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ABSTRACT

The study purpose to describe the implementation of the values of the prophet Muhammad
including honesty, truthfulness, and convey in the free nutritious meal activities of the
country's junior high school 1 sagalaherang. Adopting a qualitative method with a
descriptive approach, the research seek to gain an in-depth understanding of how these values
are applied in school based on social activities. The data were collected through observation,
interview, and documentation involving teachers, students, and school stakeholders during
the execution of the free nutritious meal program. The findings reveal that the values honesty
is reflected in students behavior, such as taking food according to their portion and reporting
any surplus to the teachers. The value of truthful appears through students sense of
responsibility in food distribution duties, maintaining cleanliness, and fulfilling task
entrusted to them. Meanwhile, convey (tabligh) is demonstrated in the courteous
communication and the sharing of positive messages between teachers and students
throughout the activity. Ouverall the free nutritious meal program serves as an effective
medium for character education, as it instills the noble values exemplified by Prophet
Muhammad in students daily school life. The novelty of this research lies in integration of
islamic character education into a nutrition based social activity that ot only improves
students health but also nurtures honesty, responsibility, and respectful behavior. It is
expected that this study can serve as a reference for developing character education program
grounded in prophetic exemplary values within school.

Keywords: The context of the Prophet Muhammad, Free Nutritious Meal, Character
Education

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi nilai-nilai keteladanan Nabi
Muhammad SAW yang meliputi jujur, amanah, dan tabligh dalam kegiatan Makan Bergizi
Gratis (MBG) di SMP Negeri 1 Sagalaherang. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk memahami secara mendalam proses
penerapan nilai keteladanan Rasulullah SAW dalam kegiatan sosial sekolah. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap guru, siswa, serta
pihak sekolah selama pelaksanaan program MBG. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
jujur (shidq) tercermin dari perilaku siswa yang mengambil makanan sesuai porsi dan
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melaporkan kelebihan makanan kepada guru. Nilai amanah tampak dalam tangqung jawab
peserta didik saat melaksanakan tugas pembagian makanan, menjaga kebersihan, dan
menepati amanah yang diberikan. Sedangkan nilai tabligh terlihat dari cara pendidik dan
siswa berkomunikasi santun serta menyampaikan pesan-pesan kebaikan selama kegiatan
berlangsung. Kegiatan MBG menjadi media pembelajaran karakter yang efektif karena
mampu menanamkan nilai-nilai keteladanan Nabi Muhammad SAW secara nyata dalam
kehidupan sekolah. Nilai kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pengintegrasian
pendidikan karakter Islami melalui kegiatan sosial berbasis gizi yang tidak hanya
meningkatkan kesehatan siswa, tetapi juga membentuk kejujuran, tangqung jawab, dan
kesantunan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan
program pendidikan karakter berbasis keteladanan di sekolah.

Kata Kunci: Keteladanan nabi Muhammad, Makan Bergizi Gratis, Pendidikan karakter

PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam membentuk
karakter peserta didik agar menjadi pribadi yang berakhlak mulia, cerdas, dan
bertanggung jawab dalam kehidupan sosialnya. Melalui pendidikan, manusia
diharapkan mampu mengembangkan potensi spiritual, pengendalian diri,
kecerdasan, serta nilai-nilai moral yang luhur sebagaimana tercantum dalam
Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan nasional
(NURSEHA, 2023). Dalam konteks pendidikan islam, nilai-nilai tersebut sejalan
dengan ajaran Rasulullah SAW yang menekankan yang menekankan pentingnya
keteladanan dalam membentuk akhlak mulia. Nabi Muhammad SAW merupakan
sosok teladan sempurna (uswah hasanah) yang memiliki karakter utama berupa
jujur (sidig), Amanah, dan tabligh, yang menjadi fondasi utama dalam pendidikan
karakter islami(Rifka Al Khilyatul Ma'rifat, I Made Suraharta, 2024).

Implementasi nilai-nilai keteladanan ini memiliki relevansi di lingkungan
sekolah, karena sekolah merupakan tempat utama pembentukan karakter peserta
didik. Melalui metode keteladanan, pendidik berperan penting dalam
menanamkan perilaku positif, seperti kejujuran dalam belajar, bertanggung jawab
terhadap tugas, dan kemampuan menyampaikan kebenaran dengan santun.
Ahmad busroni (2024) menyatakan bahwa metode keteladanan efektif membentuk
kesalehan sosial peserta didik karena menumbuhkan sikap jujur, toleran, dan suka
menolong di lingkungan sekolah maupun Masyarakat (Rifka Al Khilyatul Ma’rifat,
I Made Suraharta, 2024). Dengan demikian, pengintergasian nilai-nilai Rasulullah
SAW dalam kegiatan sekolah menjadi Langkah strategis untuk memperkuat
pendidikan karakter.

Salah satu bentuk kegiatan yang dapat menjadi sarana implementasi nilai
keteladanan tersebut adalah program Makan Bergizi Gratis (MBG). Program ini,
selain berfokus pada peningkatan gizi Kesehatan siswa, juga memiliki dimensi
sosial dan moral yang penting dalam membentuk karakter gotong royong,
tanggung jawab, dan empati diantara peserta didik (Qomarrullah et al., 2025).
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa program MBG berkontribusi pada
peningkatan kehadiran siswa, konsentrasi belajar, dan prestasi akademik, sekaligus
memperkuat nilai-nilai sosial seperti kebersamaan dan kepedulian (Kiftiyah et al.,
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2025). Di SMP negeri 1 Sagalaherang, kegiatan MBG nukan hanya sekedar
pemenuhan kebutuhan gizi, tetapi juga menjadi wahan pembelajaran karakter
melalui praktik keteladan rasulullah SAW, seperti kejujuran dalam berbagi,
Amanah dalam menjalankan tugas, tabligh dalam menyampaikan nilai-nilai
kebaikan.

Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada implementasi nilai-nilai
keteladanan Nabi Muhammad SAW (jujur, Amanah, tabligh) dalam Makan Bergizi
Gratis di SMP Negeri 1 Sagalaherang. Kajian ini diharapkan memberikan gambaran
nyata mengenai bagaimana nilai-nilai keteladanan Rasulullah dapat
diinternalisasikan dalam kegiatan sosial sekolah, sehingga tidak hanya
meningkatkan Kesehatan dan kecerdasan peserta didik, tetapi juga membentuk
karakter yang unggul, religious, dan berakhlak mulia.

METODE

Jurnal ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk memahami
secara mendalam bagaimana implementasi nilai-nilai keteladanan Nabi
Muhammad SAW diterapkan dalam kegiatan Makan Bergizi Gratis (MBG) di SMP
Negeri 1 Sagalaherang. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti memperoleh
data yang bersifat kontekstual, alami, dan menggambarkan makna yang
sesungguhnya dari perilaku dan interaksi sosial yang terjadi di lapangan.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sagalaherang, Kabupaten
Subang, Jawa Barat. Sekolah ini bekerja sama dengan Satuan pelayanan Pemenuhan
Gizi (SPPG) Kecamatan Sagalaherang dalam melaksanakan kegiatan Makan Bergizi
Gratis (MBG) yang melibatkan seluruh peserta didik, Pendidik, dan pihak sekolah
secara rutin. Waktu pelaksanaan selama bulan September 2025 dengan tiga tahap,
yaitu: observasi awal dan pengumpulan data dokumen sekolah, pengamatan
langsung kegiatan MBG, dan analisi verifikasi hasil temuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

SMP Negeri 1 Sagalaherang merupakan salah satu sekolah menengah
pertama negeri di kecamatan Sagalaherang yang memiliki visi “terwujudnya
sumber daya manusia yang beriman, berprestasi dan berkarakter.” Sebagai bagian
dari komitmen dalam mewujudkan peserta didik yang sehat dan berkarakter, SMP
negeri 1 Sagalaherang bekerja sama dengan Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi
(SPPG) Kecamatan Sagalaherang dalam melaksanakan program Makan Bergizi
Gratis yang menjadi program kerja presiden dan wakil presiden Indonesia sebagai
komitmen mewujudkan peserta didik yang sehat dan berkarakter, sekolah ini aktif
melaksanakan program Makan Bergizi Gratis (MBG) secara rutin setiap hari dengan
melibatkan seluruh warga sekolah.
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Gambar 1. Kegiatan Makan Bergizi Gratis yang diikuti oleh guru dan siswa.

Program ini bukan hanya bertujuan untuk meningkatkan gizi dan
Kesehatan siswa, tetapi juga menjadi media pembelajaran karakter Islami. Kegiatan
ini dilaksanakan melalui Kerjasama pendidik dan peserta didik. Peserta didik
terlibat secara langsung mulai dari pengambilan omprengan dari pendidik,
membagikan omprengan, mengembalikannya ke pendidik hingga menjaga
kebersihan lingkungan setelah kegiatan. Melalui Aktivitas ini, nilai-nilai
keteladanan Nabi Muhammad SAW seperti jujur, Amanah, dan tabligh
diintegrasikan dalam perilaku sehari-hari peserta didik selama kegiatan.

nilai kejujuran.

Nilai jujur (shidg) tercermin dalam sikap dan perilaku peserta didik selama
pelaksanaan kegiatan Makan Bergizi Gratis. Berdasarkan hasil observasi, peserta
didik menunjukkan kejujuran saat mengambil omprengan MBG sesuai porsi yang
sudah ditentukan yaitu satu anak satu omprengan MBG dan tidak mengambil lebih
dari yang dibutuhkan. Selain itu mereka juga jujur dalam melaporkan kelebihan
omprengan kepada pendidik sebagai panitia kegiatan.

Sebagai penguat guru Pendidikan Agama dan Budi Pekerti (PAI BP)
memberikan penekanan karakteristik kejujuran dalam kegiatan belajar mengajar
dengan cerminan akhlak Nabi Muhammad SAW dan mengaitkannya dengan
kegiatan MBG. Hal ini sesuai dengan pendapat Ahmad Busroni (2024)
bahwasannya pembiasaan berperilaku jujur melalui teladan Nabi Muhammad
SAW dapat membentuk karakter sosial yang positif di kalangan peserta didik.
Dengan demikian, kegiatan MBG menjadi ruang nyata bagi siswa untuk melatih
kejujuran dan disiplin dalam konteks sosial.
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Nilai Amanah diwujudkan melalui sikap tanggung jawab pengantaran
omprengan dari meja piket sebagai tempat transit MBG sampai ke tangan teman-
teman kelasnya. Setiap siswa yang diberi Amanah akan melaporkan jumlah peserta
didik di kelas kepada guru piket. Selain itu peserta didik yang ditugaskan saat itu
akan bertanggung jawab untuk memastikan temannya mendapatkan omprengan
MBG dan juga bertanggung jawab menghitung hingga mengembalikan omprengan
ke meja piket lagi sebelum akhirnya diangkut oleh petuga SPPG.

Hasil wawancara dengan salah satu pendidik di SMP Negeri 1
Sagalaherang menyatakan bahwa kegiatan MBG menjadi sarana efektif untuk
membentuk tanggung jawab peserta didik. Pendidik membimbing siswa agar
memahami bahwa Amanah tidak hanya berarti menjaga barang, tetapi juga
menunaikan tugas dengan sebaik-baiknya. Hal ini sejalan dengan pendapat Naily
Rohmah (2019) yang mengatakan bahwa internalisasi nilai-niali pendidikan islam,
merupakan disiplin dan tanggung jawab, dapat membentuk sikap religius dan
karakter yang terpuji (Iro Waziroh, 2023). Dengan demikian, pelaksanaan MBG di
sekolah tidak hanya meningkatkan rasa kesetiakawanan, tetapi juga menanamkan
nilai tanggung jawab dan kepercayaan (Amanah) dalam diri peserta didik.

Nilai Tabligh tercermin dari cara pendidik dan peserta didik berkomunikasi
serta menyampaikan pesan-pesan kebaikan selama kegiatan berlangsung. Guru
PABP dan wali kelas secara aktif memberikan arahan dengan Bahasa yang santun
dan penuh kasih sayang. Peserta didik juga terbiasa saling mengingatkan temannya
untuk antri dengan tertib, menjaga kebersihan, dan tidak membuang makanan.
Contohnya sebelum makan dimulai, pendidik membimbing doa dengan
mengaitkan pada ajaran Nabi Muhammad SAW tentang pentingnya bersyukur atas
nikmat makanan. Setelah kegiatan, siswa diajak berdiskusi singkat tentang makna
berbagi dan rasa Syukur. Dengan cara ini, kegiatan MBG menjadi wahana
pendidikan tabligh, yaitu menyampaikan kebenaran dan nilai moral melalui
keteladanan dan komunikasi positif.

Pada jurnalnya Afif Nurseha dan Fuad Syakir (2023) menekankan
pentingnya kelembutan, kesantunan, dan kasih sayang dalam mendidik peserta
didik, sebagaimana dijelaskan dalam Qs. Ali-Imran ayat 159 (NURSEHA, 2023).
Nilai tabligh dalam MBG mengajarkan peserta didik untuk berani menyampaikan
kebaikan dan memberi contoh perilaku sopan dalam kehidupan sosial.

Penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 1 Sagalaherang menunjukan
bahwa Makan Bergizi Gratis (MBG) telah menjadi sarana efektif dalam
mengintegrasikan nilai-nilai keteladanan Nabi Muhammad SAW. Melalui kegiatan
ini, nilai jujur, amanah, dan tabligh tidak hanya diajarkan secara teoritis di kelas,
tetapi dipraktekkan langsung dalam konteks kehidupan nyata peserta didik. Secara
teoritis bahwa metode keteladanan dalam pendidikan merupakan strategi paling
efektif dalam membentuk kesalehan sosial peserta didik. Nilai jujur melatih
integritas diri, nilai Amanah menumbuhkan rasa tanggung jawab, dan nilai tabligh
memperkuat kemampuan komunikasi yang santun dan edukatif.

Kegiatan MBG juga memperkuat pandangan Qomarullahd kk. (2025) yang
menjelaskan bahwa kegiatan berbasis gizi dan kebersamaan dapat meningkatkan
kesadaran sosial peserta didik terhadap pentingnya kesehatan dan kebersamaan
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(Qomarrullah et al., 2025). Dengan mengintegrasikan nilai islam dalam kegiatan
sosial seperti MBG, pendidikan tidak hanya membentuk jiwa yang sehat secara
tisik, tetapi juga cerdas secara spiritual dan emosional.

Dapat disimpulkan bahwa penerapan nilai-nilai keteladanan Nabi
Muhammad SAW dalam kegiatan MBG telah memberikan dampak positif terhadap
pembentukan karakter peserta didik, seperti meningkatkan kejujuran, rasa
tanggung jawab, dan kesantunan dalam berinteraksi. Hal ini menunjukkan bahwa
kegiatan berbasis pembiasaan nyata di lingkungan sekolah dapat menjadi model
efektif dalam membentuk generasi yang berakhlak mulia, sejalan dengan visi
pendidikan nasional dan ajaran islam.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa kegiatan Makan Bergizi Gratis (MBG) di SMP Negeri 1
Sagalaherang bukan hanya sebagai program pemenuhan gizi tetapi juga sebagai
media pembelajaran karakter islami melalui implementasi nilai-nilai keteladanan
Nabi Muhammad SAW, yaitu jujur, Amanah, dan tabligh. Pada nilai jujur (shidq)
diterapkan melalui pembiasaan siswa untuk bersikap jujur dalam kegiatan MBG,
seperti mengambil makanan sesuai porsi, tidak berebut, serta berkata dan bertindak
sesuai kenyataan. Pendidik berperan sebagai teladan utama dalam menunjukan
kejujuran baik dalam sikap maupun perkataan. Nilai Amanah terwujud dalam
tanggung jawab peserta didik dalam menjalankan tugas selama kegiatan MBG,
seperti menjaga kebersihan, menata meja makan, dan melaksanakan tanggung
jawabnya masing-masing, dengan baik. Peserta didik memahami bahwa setiap
tanggung jawab adalah bentuk kepercayaan yang harus dijaga sebagaimana ajaran
Nabi Muhammad SAW.

Sejalan dengan nilai jujur dan Amanah ada nilai tabligh yang mana nilai ini
haruslah tercermin dari pendidik dan peserta didik dalam menyampaikan pesan-
pesan kebaikan dengan sopan dan santun. Melalui Kegiatan MBG ini peserta didik
belajar cara berkomunikasi positif, menasehati teman dengan cara yang baik, dan
meneladani kelembutan Nabi Muhammad SAW dalam menyampaikan kebenaran.
Secara keseluruhan, pelaksanaan program MBG di SMP Negeri 1 Sagalaherang
mampu menginternalisasikan nilai-nilai keteladanan Nabi Muhammad SAW
kedalam perilaku sosial peserta didik. Hal ini menunjukan bahwa integrasi antara
kegiatan sosial, pendidikan karakter, dan pembiasaan nilai islam dapat menjadi
strategi efektif untuk membentuk peserta didik yang sehat, berakhlak mulia, serta
memiliki spiritual dan sosial yang tinggi.
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